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Abstrak: Permasalahan kesehatan lingkungan masih umum dijumpai di lingkungan sekolah
dasar, khususnya terkait rendahnya kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan
sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya edukasi yang tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga melibatkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam praktik nyata. Kegiatan
ini bertujuan untuk memaparkan pelaksanaan edukasi kesehatan lingkungan melalui metode
learning by doing pada siswa SDN 1 Bucor Kulon. Metode pelaksanaan kegiatan menerapkan
pendekatan partisipatif dengan tiga tahapan utama, yaitu tahap pra-pelaksanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi dan pemantapan. Tahap pra-pelaksanaan dilakukan melalui observasi kondisi
lingkungan sekolah dan perilaku siswa. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian
materi edukasi yang disertai praktik langsung menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Tahap
evaluasi dan pemantapan dilakukan melalui pengamatan perubahan sikap dan tindakan siswa
serta pemberian reward sebagai bentuk penguatan sosial perilaku positif. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran, partisipasi aktif, serta tindakan positif siswa
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Dengan demikian, metode learning by doing
dinilai efektif dan relevan sebagai pendekatan edukasi kesehatan lingkungan di sekolah serta
dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang aplikatif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: edukasi kesehatan lingkungan; learning by doing; sekolah dasar; kebersihan
lingkungan.

Abstract: Environmental health issues are still commonly found in elementary school settings,
particularly related to students’ low awareness of maintaining school cleanliness. This
condition indicates the need for educational efforts that are not only theoretical but also
actively involve students in practical activities. This program aims to describe the
implementation of environmental health education using the learning by doing method for
students at SDN 1 Bucor Kulon. The program employed a participatory approach conducted
through three main stages: pre-implementation, implementation, and evaluation and
reinforcement. The pre-implementation stage involved observing the school environment and
students’ hygiene-related behaviors. The implementation stage consisted of delivering
educational materials accompanied by direct practice in maintaining school cleanliness. The
evaluation and reinforcement stage was carried out by observing changes in students’ attitudes
and behaviors, as well as providing rewards to strengthen positive actions. The results indicate
an improvement in students’ awareness, active participation, and positive behaviors in
maintaining school environmental cleanliness. Therefore, the learning by doing method is
considered effective and relevant as an approach to environmental health education in
elementary schools and can serve as an applicable and sustainable educational strategy.

Keywords: environmental health education; learning by doing; elementary school;
environmental cleanliness.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan masih umum ditemui dalam ruang publik, dan sekolah dasar
menjadi salah satu tempat yang perlu mendapatkan perhatian dari berbagai pihak
(Marpaung et al., 2023). Kurangnya kepekaan terhadap kebersihan kelas seperti
membuang sampah sembarangan, menyentuh permukaan-permukaan kotor, serta
minimnya bentuk kepedulian siswa terhadap kebersihan di lingkungan sekolah masih
umum dijumpai (A. Rahmawati et al., 2025). Kesehatan lingkungan merupakan
elemen penting dalam mendukung kualitas hidup dan kesehatan masyarakat (lutfhi et
al., 2025). Lingkungan yang bersih serta sehat mampu mencegah berbagai penyakit
serta menciptakan lingkungan belajar yang nyaman.

Sekolah dasar menjadi objek yang tepat dalam pelaksanaan edukasi kesehatan
lingkungan karena memiliki peran strategis dalam membentuk karakter hidup bersih
dan sehat pada usia dini (Suskha et al., 2024). Pada tahap perkembangan ini, siswa
berada pada fase di mana kemampuan belajar mereka sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sekitar, sehingga cenderung memahami serta meniru berbagai tindakan
dan perilaku yang mereka lihat dan alami secara langsung (Zakiah & Zainil, 2025).
Pengalaman langsung tersebut menjadi dasar utama bagi siswa dalam membentuk
pemahaman dan kebiasaan baru, termasuk kebiasaan yang berkaitan dengan
kebersihan dan kesehatan lingkungan. Oleh sebab itu, edukasi mengenai kesehatan
lingkungan tidak dapat disampaikan secara instan dan bersifat satu kali, melainkan
perlu dirancang melalui pembelajaran yang aktif, kontekstual, serta selaras dengan
pola pikir dan tingkat perkembangan anak. Pembelajaran yang dilakukan secara
berkelanjutan diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai kepedulian dan kepekaan
siswa terhadap lingkungan sekitar, sehingga membentuk sikap dan perilaku positif
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan keluarga (Eka Megawati et al., 2025).

Learning By Doing merupakan metode pembelajaran yang menekankan
keterlibatan aktif peserta didik melalui dua tahap utama, yaitu tahap memahami konsep
dan tahap mengaplikasikan konsep tersebut melalui praktik secara langsung
(Sudharsono et al., 2024). Dalam penerapannya, metode ini mendorong siswa untuk
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengalami proses sendiri
pembelajaran melalui kegiatan nyata yang relevan dengan materi yang dipelajari.
Melalui pengalaman langsung tersebut, siswa sekolah dasar lebih mudah mengaitkan
konsep yang bersifat abstrak dengan situasi konkret yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, learning by doing dinilai efektif dalam
meingkatkan pemahaman konseptual siswa, sekaligus berperan penting dalam
membangun karakter, sikap, serta mendorong munculnya tindakan dan perilaku
positif. Penerapan metode ini juga membantu siswa membangun kebiasaan belajar
aktif, bertanggung jawab, dan reflektif, sehingga mendukung terbentuknya nilai-nilai
positif yang berkelanjutan pada siswa sekolah dasar (Panjaitan, 2023).

Meskipun terdapat banyak penelitian mengenai kesehatan lingkungan, mayoritas
kajian tersebut masih mengacu pada edukasi, sosialisasi atau pengabdian masyarakat
melalui partisipasi masyarakat umum serta mahasiswa sebagai subjek utama.
Sementara itu, kajian mengenai metode pembelajaran learning by doing serta siswa
sekolah dasar sebagai subjek utama masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu dianalisis lebih lanjut, khususnya dalam konteks
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pengabdian masyarakat di lingkungan siswa sekolah dasar melalui pendekatan
pembelajaran tingkat dasar (Yam, 2024).

Hasil pengamatan awal yang dilakukan di SDN 1 Bucor Kulon menunjukan
bahwa masih dijumpai tindakan siswa yang belum sepenuhnya menggambarkan
kesadaran pentingnya terhadap kesehatan lingkungan. Kondisi tersebut terlihat dari
perilaku siswa dalam menjaga kesehatan lingkungan sekolah yang belum konsisten,
sehingga diperlukan upaya edukatif yang lebih terarah dan berkelanjutan. Oleh sebab
itu, analisis ini bertujuan untuk meneliti dan memaparkan pelaksanaan edukasi
kesehatan lingkungan dengan metode learning by doing, yang dimulai dari tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan nyata siswa sehingga pemberian reward sebagai
bentuk penguatan dan dukungan terhadap tindakan positif yang ditunjukan siswa.
Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana metode learing
by doing mampu mendorong keterlibatan aktif siswa serta membentuk kesadaran dan
tanggung jawab mereka terhadap kesehatan lingkungan sekolah. Urgensi dari kegiatan
ini terletak pada pentingnya penanaman nilai-nilai kepedulian lingkungan sejak dini,
mengingat kebiasaan dan karakter yang terbentuk pada jenjang sekolah dasar
cenderung berpengaruh jangka panjang terhadap perilaku siswa di masa depan.
Dengan demikian, kajian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
pembelajaran edukasi kesehatan lingkungan sekolah dasar, sekaligus menjadi rujukan
bagi guru dan sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan
aplikatif (Wani et al., 2024).

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan
mengimplementasikan metode learning by doing. Kegiatan dilaksanakan di SDN 1
Bucor Kulon dengan siswa sekolah dasar menjadi subjek utamanya. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu tahap pra-pelaksanaan, tahap
pelaksanaan, serta tahap evaluasi dan pemantapan (Iftitah & Nurapipah, 2024).

Tahap pra-pelaksanaan dilaksanakan melalui observasi dan pengamatan awal
terhadap kondisi kebersihan lingkungan serta tindakan siswa dalam menjaga kesehatan
lingkungan. Hasil pengamatan ini digunakan sebagai acuan dalam menyusun materi
edukasi serta merancang kegiatan pembelajaran yang selaras dengan profil siswa
sekolah dasar (I. Rahmawati et al., 2024).

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan memaparkan edukasi kesehatan
lingkungan yang disertai praktik langsung oleh siswa. Siswa berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan menjaga kebersihan lingkungan sekolah, seperti mengumpulkan
sampah di sekitar kelas dan lingkungan sekolah serta membuang sampah pada
tempatnya, sebagai bagian penerapan metode learning by doing (Aprisanti et al.,
2024).

Tahap evaluasi dan pemantapan dilakukan melalui pengamatan terhadap
perubahan sikap dan tindakan siswa pasca kegiatan. Di samping itu, pemberian reward
atau penghargaan diterapkan sebagai upaya penguatan terhadap tindakan positif siswa
dalam menjaga kesehatan lingkungan. Hasil kegiatan dihimpun melalui observasi dan
dokumentasi, kemudian dikaji secara deskriptif untuk mengamati hasil kegiatan
edukasi (Septyawan et al., 2022).
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IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Tahap Pra-pelaksanaan

Tahap pra-pelaksanaan dilakukan melalui observasi dan wawancara langsung di
Sekolah Dasar Negeri 1 Bucor Kulon untuk mengidentifikasi kondisi awal kebersihan
lingkungan sekolah serta perilaku siswa. Hasil obervasi menunjukan masih terdapat
siswa yang membuang sampah tidak pada tempatnya di area kelas, lorong sekolah, dan
lapangan. Temuan ini mengindikasikan rendahnya internalisasi hidup bersih dan sehat
(PHBS) pada sebagian siswa. Secara teroritis, perilaku tersebut dapat dijelaskan
melalui teori belajar sosial yang menyatakan bahwa anak belajar melalui proses
pengamatan dan peniruan terhadap lingkungan sosialnya (Bandura). Apabila
lingkungan sosial belum memberikan contoh perilaku kebersihan secara konsisten,
maka perilaku positif siswa juga sulit terbentuk secara berkelanjutan. Hal ini sejalan
dengan pandangan Ghina dan Melva bahwa lingkungan sekitar memiliki pengaruh
kuat terhadap pembentukan perilaku belajar peserta didik usia sekolah dasar (Anggie
Annisa Permatasari et al., 2024).

RYAUR-\ Y -l
Gambar 1. Observasi dan Wawancara

Observasi awal ini menjadi dasar penting dalam perencanaan kegiatan, karena
pembelajaran yang efektif harus berangkat dari kondisi nyata peserta didik. Iftitah dan
Nurapipah menegaskan bahwa edukasi kesehatan lingkungan menegaskan bahwa
edukasi kesehatan lingkungan yang berhasil memerlukan pemetaan awal terhadap
perilaku sasaran agar intervensi yang diberikan tepat guna. Oleh karena itu, hasil pra-
pelaksanaan dijadikan acuan dalam menyusun materi, metode, dan strategi
pembelajran yang kontekstual. Pembagian tim pelaksana berdasarkan jenjang kelas
dilakukan sebagai bentuk penyesuaian terhadap kemampuan kognitif siswa. Strategi
ini selaras dengan teori perkembangan kognitif bahwa siswa sekolah dasar berada pada
tahap operasional konkret, sehingga membutuhkan pembelajaran yang disesuaikan
dengan tingkat pemahaman dan pengalaman langsung. Dengan demikian, tahap pra-
pelaksanaan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga memiliki landasan
pedagogis yang kuat (Zahran et al., 2023).

Tabel 1. Tim dan Deskripsi Tingkat Materi
Tim Sasaran Deskripsi Materi
TimA Kelas 1 & Kelas 2 Edukasi kebersihan lingkungan dan praktik langsung.
TimB Kelas 3 & Kelas4  Edukasi kebersihan lingkungan, praktik langsung, dan sesi
tanya jawab tingkat dasar.
TimC Kelas 5 & Kelas 6 Edukasi kebersihan lingkungan, praktik langsung, dan sesi
tanya jawab tingkat menengah
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Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pemaparan materi edukasi kesehatan
lingkungan terhadap siswa sesuai dengan jenjang kelas masing-masing. Materi
didistribusikan  melalui aplikasi PowerPoint dan video edukatif untuk
mengembangkan pemahaman dasar terkait pentingnya menjaga kebersihan dan
kesehatan lingkungan sekolah. Penggunaan media visual dan audiovisual dinilai
efektif karena dapat meningkatkan perhatian serta kemampuan ingatan siswa kepada
materi pembelajaran, terutama pada anak usia sekolah dasar (Sintiya et al., 2024).

Setelah pemaparan materi, siswa dilibatkan secara aktif dalam kegiatan praktik
langsung sebagai penerapan metode learning by doing. Kegiatan praktik meliputi
pengumpulan sampah di sekitar lingkungan sekolah serta membuang sampah pada
tempat yang telah disediakan. Siswa juga diarahkan untuk mengenali jenis-jenis
sampah dan memahami dampak lingkungan dari tindakan membuang sampah
sembarangan (Mislan et al., 2025).

Penerapan metode learning by doing pada tahap pelaksanaan selaras dengan
pendapat Utomo yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif dan
bermakna apabila peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam praktik dan
pengalaman nyata. Melalui pengalaman langsung tersebut, siswa dapat mengaitkan
konsep kebersihan lingkungan dengan situasi konkret yang mereka hadapi sehari-hari
(Utomo et al., 2023). Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme
dan keterlibatan aktif dalam setiap aktivitas. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran
berbasis pengalaman dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. Dalam
paradigma konstruktivisme, pengetahuan dibangun secara aktif oleh pelajar melalui
interaksi dengan lingkungannya. Oleh karena itu, partisipasi langsung dalam menjaga
kebersihan lingkungan berperan vital dalam membangun pandangan dan sikap positif
siswa (Yuni & Islami, 2025).

s

Gambar 3. Partisipasi ktif Sisa Dalam Membuang Sampah Pada Tempatnya

Selain mengembangkan pengetahuan, kegiatan partisipatif juga bermanfaat
sebagai proses pembiasaaan. Hal ini didasarkan pada teori habituasi, perilaku yang
dilakukan secara berulang yang bersifat positif akan berkembang menjadi sebuah
kebiasaan. Oleh sebab itu, tahap pelaksanaan memberikan kontribusi, khususya pada
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aspek kogpnitif dan juga kontribusi pada pembentukan sikap dan pola hidup bersih dan
sehat pada siswa (Ulfadhilah, 2024).

Tahap Pasca-Pelaksanaan

Tahap pasca-pelaksanaan menyematkan pada kegiatan evaluasi dan pemantapan
guna menilai konsistensi hasil edukasi. Evaluasi dilaksanakan dengan mengamati
perubahan sikap dan perilaku siswa dalam membuang sampah serta menjaga
kebersihan lingkungan sekolah pada hari-hari setelah pelaksanaan kegiatan (Safitri et
al., 2024).

Sebagai bentuk penguatan, diberikan reward atau penghargaan kepada siswa
yang menunjukkan respons tindakan positif dalam menjaga kebersihan lingkungan.
Pemberian reward bertujuan untuk memotivasi siswa agar membentuk konsistensi
perilaku baik yang telah ditujukkan serta mengembangkan kebiasaan hidup bersih dan
sehat secara berkelanjutan (Firnanda & Baskoro, 2025).

Data hasil kegiatan dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk melihat pencapaian pelaksanaan edukasi kesehatan
lingkungan. Tahap pasca-pelaksanaan berperan penting dalam memastikan
keberlanjutan dalam kegiatan. Pemberian reward terbukti menjadi bentuk penguatan
yang efektif dalam mendorong siswa mempertahankan perilaku positif. Evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran siswa terhadap kebersihan lingkungan
sekolah, yang mengindikasikan bahwa edukasi kesehatan lingkungan melalui metode
learning by doing mampu membentuk sikap dan tindakan nyata pada siswa sekolah
dasar (Fitria et al., 2024).

= A \ R

Gambar 4. Pemberian Reward atau Penghargaan Kepada Siswa
PEMBAHASAN

Pelaksanaan edukasi kesehatan lingkungan dengan mengaplikasikan metode
learning by doing di SDN 1 Bucor Kulon menunjukkan hasil yang konsisten sesuai
dengan temuan yang telah ada sebelumnya. Hasil kegiatan menunjukan adanya
peningkatan kesadaran, partisipasi aktif, serta perubahan sikap siswa dalam menjaga
kebersihan lingkungan sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan
pembelajaran berdasarkan pengalaman langsung memililki efektivitas yang lebih
tinggi dibandingkan edukasi yang bersifat satu arah atau hanya menekankan aspek
kognitif (Irianto, 2023).

Hasil observasi pada tahap pra-pelaksanaan yang memaparkan rendahnya
kesadaran siswa dalam membuang sampah pada tempatnya selaras dengan temuan
Rahmawati et al. (2025) yang menyebutkan bahwa perilaku tidak peduli terhadap
kebersihan masih umum dijumpai pada siswa sekolah dasar akibat kurangnya
pembiasaan dan contoh nyata di lingkungan sekolah. Kondisi ini memperkuat
argument bahwa intervensi edukatif perlu dirancang secara kontekstual dan berbasis
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kondisi lapangan. Dalam kegiatan ini, pemetaan awal perilaku siswa menjadi fondasi
penting dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat, sebagaimana juga
ditekankan oleh dalam penelitian mereka mengenai efektivitas edukasi kesehatan
lingkungan berbasis kebutuhan sasaran (Komalasari, 2023).

Pada tahap pelaksanaan, keterlibatan aktif siswa dalam praktik langsung
membuang sampah dan menjaga kebersihan lingkungan menunjukkan bahwa metode
learning by doing mampu mendorong partisipasi dan pemahaman yang lebih
mendalam. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sudharsono et al. (2024) yang
menemukan bahwa pembelajaran berbasis praktik langsung meningkatkan
internalisasi nilai dan pemahaman peserta didik secara signifikan. Dalam konteks
kegiatan ini, siswa tidak hanya memahami pentingnya kebersihan lingkungan secara
teoritis, tetapi juga mampu menerjemahkannya kedalam tindakan nyata di lingkungan
sekolah (Norvia et al., 2023). Temuan ini juga memperkuyat konsep experiential
learning yang menyatakan bahwa pengetahuan terbentuk melalui pengalaman
langsung dan refleksi terhadap tindakan yang dilakukan. Penelitian Panjaitan (2023)
menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar lebih mudah membangun sikap dan
kebiasaan positif ketika mereka terlihat langsung dalam aktivitas pembelajaran. Hal
tersebut tercermin dari antusiasme siswa selama kegiatan berlangsung serta
kemampuan mereka dalam mengikuti arahan dan menerapkan perilaku hidup sehat
dan bersih (Ramadhani et al., 2025).

Penyesuaian materi berdasarkan jenjajng kelas turut memberikan kontribusi
terhadap efektivitas kegiatan. Pembagian tingkat kompleksitas materi sesuai
kemampuan kognitif siswa mendukung teori perkembangan kognitif yang menyatakan
bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Zahran et al. (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual dan sesuai usia mampu meningkatkan pemahaman dan respons positif
siswa. Respons aktif siswa dalam sesi praktik dan tanya jawab menjadi indikator
keberhasilan pendekatan ini (Apriliani et al., 2024).

Pada tahap pasca-pelaksanaan, pemberian reward sebagai bentuk penguatan
sosial terbukti efektif dalam menjaga konsistensi perilaku positif siswa. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Septyawan et al. (2022) yang menyatakan bahwa positive
reinforcement berperan penting dalam membentuk dan mempertahankan perilaku
hidup bersih dan sehat pada anak usia sekolah. Pemberian penghargaan tidak hanya
meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif
terhadap keberhasilan lingkungan sekolah (Nutriansah & Yunarman, 2025).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menguatkan temuan-temuan penelitian
sebelumnya yang mengenaskan efektivitas metode learning by doing dalam edukasi
kesehatan lingkungan. Namun demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi
pembaruan dengan menempatkan siswa sekolah dasar sebagai subjek utama dalam
konteks pengabdian masyarakat berbasis sekolah. Dengan demikian pendekatan ini
tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga aplikatif sebagai strategi pembelajaran
berkelanjutan dalam membentuk kesadaran dan perilaku peduli lingkungan sejak usia
dini.

KESIMPULAN

Edukasi kesehatan lingkungan melalui metode learning by doing yang
dilaksanakan di SDN 1 Bucor Kulon terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran
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serta partisipasi aktif siswa sekolah dasar terhadap kebersihan lingkungan sekolah.
Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan praktik, siswa tidak hanya memahami
konsep kesehatan lingkungan secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
bentuk tindakan nyata.

Pelaksanaan kegiatan yang diawali dengan tahap pra-pelaksanaan, dilanjutkan
tahap pelaksanaan, serta diakhiri dengan tahap evaluasi dan pemantapan menunjukkan
bahwa perencanaan yang matang dan pembelajaran berbasis pengalaman langsung
memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku positif siswa. Pemberian
reward sebagai bentuk pemantapan turut mendukung keberlanjutan perilaku menjaga
kebersihan lingkungan pada siswa.

Dengan demikian, metode learning by doing dapat dijadikan pendekatan
pembelajaran yang relevan dan aplikatif dalam edukasi kesehatan lingkungan sekolah
dasar. Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah maupun
pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat dalam mengembangkan program edukasi
kesehatan lingkungan yang berkelanjutan dan sesuai dengan karakteristik peserta didik
usia dini.
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